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PENERAPAN ALGORITHMA K-MEANS CLUSTERING DALAM

ANALISIS DATA PENJUALAN
(STUDI KASUS MINIMARKET AGUNG)

'Liza Yulianti, "Dewi Suranti
Dosen Tetap Program Studi Teknik Informatika
Universitas Dehasen Bengkulu
Hp: 1085273712221, 2085269430677

Abstrak

Penelitian ini menerapkan Data Mining dengan
menggunakan metode Clustering untuk menganalisis
data penjualan pada Minimarket Agung Bengkulu.
Algoritma  yang  digunakan yaitu K-Means
Clustering, dimana data dikelompokkan berdasarkan
karakteristik yang sama akan dimasukkan ke dalam
kelompok yang sama dan set data yang dimasukkan
ke dalam kelompok tidak tumpang tindih. Informasi
yang ditampilkan berupa kelompok — kelompok data
produk berdasarkan tingkat penjualannya. Pengujian
dilakukan dengan aplikasi RapidMiner 5.3. Hasil
pengujian sistem yang didapatkan berupa kelompok
data penjualan menjadi kelompok laris dan tidak
laris, sehingga cluster data tersebut dapat dijadikan
acuan untuk pemesanan barang berikutnya.

Kata Kunci : Data Mining, Clustering, K-Means,
Data Penjualan

1. PENDAHULUAN

Minimarket Agung merupakan salah satu jenis
usaha di bidang penjualan kebutuhan sehari-hari. Di
mana setiap hari harus memenuhi kebutuhan
konsumen serta dituntut untuk dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam menentukan jumlah
distribusi produk yang dapat disesuaikan dengan
permintaan pasar. Oleh karena itu minimarket ini
membutuhkan sumber informasi yang cukup banyak
untuk dapat dianalisis lebih lanjut.

Dalam menghadapi persaingan - bisnis dan
meningkatkan pendapatan minimarket, pimpinan
maupun manajemen dituntut untuk dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam menentukan strategi
penjualan. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di
atas, banyak cara yang dapat ditempuh. Salah satunya

adalah dengan melakukan pemanfaatan data

perusahaan dengan metode data mining K-Means

Clustering
Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan

untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam

database. Data Mining adalah proses yang
menggunakan  teknik  statistik,  matematika,
kecerdasan buatan, dan machin learning untuk
mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang
bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari
berbagai database besar. Dan Data Mining adalah
serangkaian proses untuk menggali nilai tambah
dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan
yang selama ini tidak diketahui secara manual.

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan data mining dalam
menganalisis data penjualan pada minimarket
Agung?

2. Bagaimana menerapkan algoritma  K-Means
Clustering dalam menganalisis data penjualan ?

2. DATA MINING

Menurut [1] Data Mining adalah metoda yang
digunakan untuk mengekstraksi informasi prediktif
tersembunyi pada database,ini adalah teknologi yang
sangat  potensial  bagi  perusahaan  dalam
meberdayakan data warehouse. Kemudian menurut
[2], Data Mining adalah proses yang menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan
machine learning wuntuk mengekstraksi ~ dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terakit dari berbagai database
besar. Kemudian menurut [2] Data Mining adalah
serangkaian proses untuk menggali nilai tambah
dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan
yang selama ini tidak diketahui secara manual. Di
mana hasil dari proses penggalian tersebut akan
membentuk pola-pola dari kumpulan data, yang
sering disebut dengan pengenalan pola .

S S—
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Kemudian menurut [3], Data Mining adalah
kegiatan menemukan pola yang menarik dari data
dalam jumlah besar, data dapat disimpan dalam
database, data warehouse, atau penyimpanan
informasi lainnya. Data mining berkaitan dengan
bidang ilmu—ilmu lain, seperti database system,
data warehousing, statistik, machine learning,
information  retrieval, dan komputasi tingkat
tinggi. Selain itu, Data Mining didukung oleh
ilmu lain seperti neural network, pengenalan pola,
spatial data analysis, image database, signal
processing. Data mining didefinisikan sebagai
proses menemukan pola-pola dalam data.

2.1 Clustering

Menurut [2] Clustering merupakan salah satu
teknik Data Mining yang digunakan untuk
mendapatkan kelompok-kelompok dari obyek-obyek
yang mempunyai karakteristik yang umum di data
cukup besar. Tujuan utama dari metode clustering
adalah pengelompokan sejumlah data atau obyek ke
dalam cluster (group) sehingga dalam setiap
clusterakan berisi data yang semirip mungkin.

Sedangkan menurut [4], Pengelompokan
(clustering) merupakan bagian dari ilmu Data Mining
yang bersifat tanpa arahan (unsupervised). Clustering
adalah proses pembagian data ke dalam kelas atau
cluster berdasarkan tingkat kesamaannya.

Kemudian menurut [S], Clustering adalah
suaatu metode untuk pengggelompokann dokumen
dimana dokkumen dikelompokan deengan konten
untuk menguurangi ruanng pencariaan yang
diperlukan ddalam merrespon suatuu query.
Misalnya koleksi dokuumen yang berisi dokumen-
dokumen medis dan hukum dapat dikelompokkan
sedemikian rupa sehingga semua dokumen medis
ditempatkan dalam satu  cluster dan semua
dokumen hukum ditempatkan dalam satu cluster
hokum.

2.2 Algoritma K-Means

Menurut [6], K-means clustering merupakan salah
satu metode data clusteringnon-hirarki yang
mengelompokkan data dalam bentuk satu atau lebih
cluster/kelompok.  Data-data  yang  memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan dalam satu
cluster/kelompok dan data yang memiliki
karakteristik yang berbeda dikkelompokan dengan
cluster/kelompok yang lain sehingga data yang
berada dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat
variasi yang kecil.

Sedangkan menurut [7], K-Means merupakan salah
satu metode pengelompokan data nonhierarki

ISBN: 978-602-60010-0-9

(sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada ke
dalam bentuk dua atau lebih kelompok. Adapum
tujuan pengelompokan data ini adalah untuk
meminimalkan fungsi objektif yang diatur dalann
proses pengelompokan, yang pada umumnya
berusaha meminimalkan variasi di dalam suatg
kelompok dan memaksimalkan variasi antarx
kelompok.

Kemudian menurut [8], Algoritma K-Mean.s
merupakan algoritma yang membutuhkan parameter
input sebanyak k dan membagi sekumpulan n
objek ke dalam k clustersehingga tingkat kemiripan
antar anggota dalam satu cluster tinggi sedangkan
tingkat kemiripan dengan anggota pada cluster lain
sangat rendah. Kemiripan angggota terhadap clustez
diukur dengan kedekatan objekk terhadap nilai
mean pada cluster atau dapat disebut sebagai
centroid cluster atau pusat masa.

Menurut [8], Ilustrasi Algoritma K-Means dapat
didefinisikan sebagai berikut : '

I
-7 ‘e CusterY
351+ Cluster2 ¢
X Certroids
2.
L} S
.
0.
4 'n”
-
21 -
3
44

Gambar. 1 Algoritma K-Mean

Menurut [4], tahapan melakukan clustering atau
pengelompokan dengan metode K-Means adalah
sebagai berikut :

1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set.

2. Tentukan nilai pusat (centroid) Penentuan nilai
centroid pada tahap awal dilakukan secara
random

3. Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat
dengan centroid.

4. Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke
centroid terdekat

5. Ulangi langkah ke-2, lakukan iterasi hingga
centroid bernilai optimal

Menurut [7] untuk menentukan korelasi antar
dua obyek vyaitu dengan menggunakan rumus

Euclidean Distance berikut:

Agyciidean (X, Y) = \/ }Ll(xi —yi)?
n

284
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Di mana :
d(x,y) = jarak data ke x ke pusat cluster y
X;i data ke i pada atribut data ke n

Vi data ke j pada atribut data ke n.
Menurut [4] untuk menentukan nilai pusat
(centroid) pada tahap iterasi digunakan rumus

sebagai berikut :
1 N;

Vij = 5 = Diemo Xk

@
Di mana :
Vij = centroid rata-rata cluster ke i untuk variable
kej ’
Ni = jumlah anggota cluster ke i
i, k = indeks dari cluster
j = indeks dari variable
Xkj = nilai data ke k variable ke jdalam cluster
tersebut

Kemudian menurut [8], tahap penyelesaian
algoritma K-Means adalah sebagai berikut :

1. Menentukan K buah titik yang merepresentasikan
obyek pada setiap cluster (centroid awal).

2. Menetapkan setiap objek pada cluster dengan
posisi centroid terdekat.

3. Jika semua objek sudah dikelompokkan maka
dilakukan perhitungan ulang dalam menentukan
centroid yang baru.

4. Ulangi langkah ke-2 dan ke-3 sampai centroid
tidak berubah.

3. Analisis Data Penjualan

Menurut [9], Analisis adalah kegiatan untuk
melibat sistem yang sudahberjalan, melihat bagian
mana yang bagus dan tidak bagus, dan
kemudianmendokumentasikan kebutuhan yang akan
dipenuhi dalam sistem yang baru.

Menurut [10], Data merupakan nilai, keadaan,
atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks
apapun.

Menurut Christopel (2013:2), Penjualan adalah
suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan
rencana-rencana trategis yang diarahkan pada usaha
pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna
mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba.
Penjualan merupakan sumber hidup suatu
perusahaan, karena dari penjualan dapat diperoleh
laba serta suatu usaha memikat konsumen yang
diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka
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sehingga dapat mengetahui hasil produk yang
dihasikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis data
penjualan adalah menemukan kelemahan-kelemahan
dari sistem yang berjalan sehingga dapat diusulkan
perbaikannya.Analisa untuk data penjulan ini
bertujuan untuk mengetahui produk mana yang
memberi kontribusi (sumbangan) yang paling besar
terhadap hasil penjualan dan harus
digenjot semaksimal mungkin.

4. METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka kerja (frame work) merupakan langkah-
langkah yang dilakukan dalam penulisan. Adapun
kerangka kerja yang digunakan dalam penulisan ini
adalah seperti gambar 1.

Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah
v

[‘ Menganalisa Masalah I

v

[ Menemukan Tujuan I

v

l Mempelajari Literatur

v

l ‘ Mengumpulkan Data j

v

l Memisahkan Data untuk Pengujian

v

Algoritma Fuzzy C-Means
Menginputkan Data Pelatihan dan Pelatihan
]
Testing/pengujian

|

Mengimplementasikan Fuzzy Clustering C-
Means dan Mixture

—

Gambar 2. Kerangka kerja penelitian

Berdasarkan kerangka kerja pada gambar 2 maka
masing-masing langkahnya diuraikan sebagai berikut

1. Definisi Ruang lingkup masalah
Ruang lingkup masalah yang akan diteliti harus
ditentukan terlebih dahulu karena tanpa mampu
menentukan serta mendefinisikan rumusan dan
batasan masalah yang akan diteliti, maka tidak
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akan pernah didapat solusi yang terbaik dari
masalah tersebut. Jadi langkah ini adalah langkah
awal yang terpenting dalam penulisan ini.

2. Analisa Masalah -

Analisa masalah adalah langkah yang dilakukan
untuk memahami masalah yang telah ditentukan
ruang lingkup atau batasannya. Dengan
menganalisa masalah yang telah ditentukan
tersebut, maka diharapkan masalah dapat
dipahami dengan baik.

3. Menentukan Tujuan
Berdasarkan pemahaman dari masala, maka
ditentukan tujuan yang akan dicapai dari
penelitian ini. Pada tujuan ini ditentukan target
yang akan dicapai, terutama yang dapat
mengatasi masalah-masalah yang ada.

4. Mempelajari Literatur
Untuk mencapai tujuan maka dipelajari beberapa
literature-;iteratur yang dapat dijadikan dasar
atau rujukan dalam penelitian ini.

5. Mengumpulkan Data
Dalam pengumpulan data dilakukan observasi
yaitu pengamatan secara lansung ditempat
penelitian sehingga permasalahan yang ada dapat
diketahui dengan jelas. Kemudian dilakukan
wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi atau data yang dibutuhkan. Selain itu,
juga dilakukan studi kepustakaan yaitu dengan
membaca buku-buku yang menunjang dalam
melakukan penganalisaan terhadap data dan
informasi yang didapat.

6. Memisahkan Data untuk pelatihan dan pengujian
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka
selanjutnya data yang diperoleh dipisahkan
menjadi dua  bagian. Bagian pertama
dipergunakan untuk melatih  Clustering dan
bagian kedua digunakan untuk menguji
algoritma K-Means.

7. Perancangan Aplikasi Clustering
Bagian ini merupakan perancangan aplikasi
clustering dimana dalam penelitian ini terdapat
dua algoritma yang digunakan untuk mengujikan
_data penjualan menggunakan algoritma K-
Means.
Mengumpulkan data untuk pelatihan Langkah
ini dilakukan sebelum melakukan pelatihan agar
dalam melakukan pelatihan data yang di
gunakan lengkap.

8. Pelatihan
Langkah ini dilakukan untuk melatih kedua
algoritma yaitu K-Means untuk menemukan
akurasi data sehingga terjadi pengelompokan
atau pengklusteran data penjualan.

9. Pengujian/ Testing
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Bagian ini dilakukan untuk menguji dari kedwa
metode algoritma yang digunakan manakah yang
menghasilkan cluster yang akurasi data menjacli
cluster sesuai dengan cluster yang ditentukan.

10. Mengimplementasikan Clustering

Setelah clustering dengan algoritma K-means

dan mixture diuji maka selanjutnya clusetring

dengan kedua algoritma tersebut
diimplementasikan.

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu
sistem utuh ke dalam bagian komponen-komponen
dengan maksud untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
suatu perbaikan. Data yang digunakan adalah data
penjualan pada tahun 2014 dimana data yang
digunakan dalam ada dua variabel yaitu jumlah
barang atau stock barang dan banyaknya barang yang
terjual. sedangkan obyek-obyek yang diproses 10
jenis produk atau barang seperti Dancaw Full Cream
Box, Rejoice Cond Rich 180 ml X24, H&S AD SHP
Cleand & Balance 90 ml X48, Downy Sunrize Fresh
Refill 200 ml X48, Krem Masker Jeruk NB 90,
Garnier Cream Overnight 20 gr, Pond’s Flawless Day
Cream 30 ml, Garnier Light Scrub Wash 50 gr,
Rexona Teens Rool On M.Fun 25 ml, dan Biore Refil
Pure Mild 250 ml. Data yang dipross sebanyak 50
sampel data.

Langkah pertama dalam merancang aplikasi
untuk analisis data penjualan pada Minimarket
Agung menggunakan metode K-Means Clustering ini
adalah membuat data Flow Diagram atau
dirancangan awal yang diagram alir data. Untuk
memperjelas cara kerja sistem yang dibuat maka
disajikan Data Flow Diagram (DFD) yang
mempunyai tingkatan—tingkatan yaitu:

1. Diagram Konteks

W
e — — — — — —— — — — — — ——
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Pada halaman ini terdapat form yang digunakan

Laporan Hasil Cluster untuk menginput jumlah cluster dan nilai centroid
awal yang digunakan. Kemudian klik Button
Admin » Manager “Simpan”. Rancangan halaman proses mining K-
- Means Clustering dapat dilihat pada gambar berikut:
‘ i
Input Data Admin
. Input Data Penjualan
Hasil Clusten Input Cluster Awal
v
Metode
Clustering

Gambar 3. Diagram Konteks

Gambar 5. Tampilan Menu Proses K-Means

Rancangan Hasil Iterasi
5. HASIL PEMBAHASAN &

Pada halaman ini terdapat informasi hasil iterasi
proses K-Means Clustering. Rancangan halaman
hasil iterasi dapat dilihat pada gambar berikut:

Analisis data penjualan pada minimarket agung
menggunakan data mining dengan metode clustering
dan algoritma k-means ini diimpelementasikan
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
Database MySQL. Adapun rancangan tampilan
masing-masing menu adalah sebagai berikut :

I A

Gambar 6. Tampilan Hasil Iterasi

Rancangan Menu Anggota Cluster

Pada halaman ini terdapat informasi anggota
masing-masing Cluster. Rancangan halaman anggota
cluster dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4. Tampilan Menu Data Penjualan

Rancangan Proses Mining K-Means Clustering
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Gambar 7.Tampilan Anggota Cluster

Kemudian hasil tersebut dapat dicetak seperti pada
gambear berikut:

Gambar 8. Tampilan Cetak Anggota Cluster

6. PENGUJIAN SISTEM

Pengujian data menggunakan tool Rapid Miner.
Pada tahapan ini akan dideskripsikan teknik
menggunakan fool Rapid Miner dan diselaraskan
dengan pembuktian dari analisa metode terhadap
permasalahan yang ada pada bab
sebelumnya. Adapun langkah-langkah pengujian data
menggunakan Software Rapid Miner adalah sebagai
berikut:

6.1 Import Data Base

Import data base yakni membuka data base yang
sebelumnya telah dibuat dalam bentuk Microsoft
Excel. Untuk membuka data tersebut dilakukan
import data dengan mengklik menu File-Import
Data-Import Excel Sheet(data yang digunakan dalam
pengujian ini menggunakan format exce/). Kemudian
akan muncul tampilan read excel yang dilingkar
hitam seperti gambar berikut.
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Gambar 9. Import Data Menggunakah Format
Excel

Kemudian lakukan pencarian data dengan format
excel pada media penyimpanan yang ada, setelah itu
klik tombol Next dan akan muncul jendela data dan
pilih data yang akan diolah, seperti yang terlihat pada
gambar berikut.

Gambar 10. Jendela Seleksi Data

Setelah data yang di-import sudah tampil, lakukan
tahap selanjutnya yaitu seleksi data-data yang akan
di-clustering dengan memblok data. Dalam pengujian
ini data yang diblok berjumlah 10 record. Setelah
melakukan seleksi data, kemudian klik tombol next,
dan akan tampil jendela seperti pada gambar berikut.

‘W
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Gambar 11. Data Import

Tahap selanjutnya adalah memilih tipe data untuk
atribut yang digunakan dalam proses clustering ini.
Untuk atribut A yaitu nama produk, tipe data diubah
menjadi nominal-label, sedangkan untuk atribut B
dan C, diganti dengan numeric-atribut. Setelah itu
lakukan klik pada tombol next, selanjutnya
menyimpan data.

6.2 Menu K-Means

Tahapan selanjutnya yaitu memilih menu K-
means untuk melakukan pengolahan data dengan
menggunakan algoritma K-means, sehingga nantinya
mendapatkan hasil cluster atau pengelompokan data,
serta menghasilkan grafik. Adapun cara untuk
memilih menu K-means ini adalah pemilih menu
Modeling pada menu sebelah kiri, selanjutnya pilih
menu Clustering Segmentation dan klik menu K-
means seperti yang ditandai lingkar hitam kemudian
akan muncul operator clustering yang ditunjukan
gambar berikut.
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6.3 Penghubung Proses

Pada tahapan ini proses yang telah dihasilkan
pada form process rapid miner yakni data Excel dan
Clustering dihubungkan dengan cara click dan Drag
pada konektor yang telah disediakan pada pada
masing— masing menu tersebut seperti gambar
berikut.

Gambar 13. Jendela Garis Penghubung

Setelah proses dihubungkan klik tanda (Run)

pada bagian atas seperti tampak pada tampilan
gambar 12. tombol ini berfungsi untuk menjalankan
program dan mendapatkan hasil dari pengolahan data
base.
Selanjutnya setelah data base berhasil diproses, maka
dapat dilihat hasil pengelompokan data penjualan
pada Minimarket Agung Bengkulu pada sheet
Cluster Model (Clustering).

Hasil pengelompokan data penjualan dari data
10sample menghasilkan 2 cluster. Yakni cluster 0
dengan 4 item, cluster 1 dengan 6 item. Untuk
melihat anggota-anggota cluster dengan pengujian
menggunakan Rapid Miner tersebut dapat dilihat
pada tab cluster model pada option folder view, untuk
anggota cluster 0.

Jika dibandingkan, maka akan terlihat jelas bahwa
anggota kelompok masing-masing cluster
berdasarkan tingkat penjualan produk adalah sama
antara pengujian dengan Rapid Miner dan pengujian
menggunakan excell.

Pada button Plot View dapat dilihat grafik hasil
pengelompokan atau cluster dari sampel data
penjualan pada Minimarket Agung Bengkulu. Hal ini
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 14. Tampilan ExampleSet (Read Excel)
Plot View

Model Scatter (x-Produk (A))

Dari gambar berikut yang berperan menjadi
sumbu x merupakan batasan data dari semua produk
di Minimarket Agung Bengkulu dan pada sumbu y
merupakan batasan data Cluster. Jadi dari grafik ini
data dikelompokan berdasarkan produk.

8 BaBUc2LEB

Gambar 15. Tampilan Plot View Plotter Scatter (x-
Produk (A))
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Model Scatter (x-Total Penjualan (B))

Gambar 16. Tampilan ExampleSet (Read Excel)
Plot ViewPlotter Bubble

Dari gambar yang berperan menjadi sumbu x
merupakan batasan data dari total penjualan dan pada
sumbu y merupakan batasan data Cluster. Jadi dari
grafik ini data dikelompokan berdasarkan total
penjualan. Dan cluster yang dihasilkan sama dengan
Model Scatter (x-Produk (A)).

Dari dua hasil pengujian yang telah dilakukan
yaitu proses secara manual atau menggunakan excell
dan menggunakan software Rapid Miner 5.3 dengan
menggunakan jumlah data yang sama (sebanyak 10
data) maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
hasil cluster yang dihasilkan adalah sama.

7. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapatkan
pengelompokan tingkat penjualan produk di
Minimarket Agung Bengkulu sebanyak 2 cluster.
Yaitu cluster 0 yaitu kelompok dengan tingkat
penjualan produk laris, cluster 1 dengan tingkat
penjualan produk tidak laris. Dan produk yang masuk
ke dalam masing-masing cluster tersebutlah yang
menjadi acuan untuk jumlah produksi produk
berikutnya.

Clustering yang dihasilkan digunakan untuk
menentukan jumlah produksi produk. Cluster produk
yang memiliki tingkat penjualan laris memiliki
jumlah produksi yang tinggi atau stabil seperti
sebelumnya. Kemudian cluster produk dengan
tingkat penjualan tidak laris, maka jumlah produksi
produk untuk berikutnya dikurangi agar tidak terjadi
penumpukan produk di gudang dan mengalami
kadarluarsa.

Berdasarkan hitungan secara manual maupun
perhitungan menggunakan software Rapid Miner
didapatkan kesamaan hasil pengujian.

W
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